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ABSTRAK 

Puspita Sari. 080512812411117. Identifikasi dan Analisis Kelimpahan 

Mikroplastik pada Sedimen dan Makrozoobentos (Cerithidea cingulata dan 

Anadara granosa) di Perairan Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S. Pi., 

M. Si) 

Pertambahan penduduk dan peningkatan industri merupakan salah satu faktor 

penyumbang pencemaran lingkungan. Salah satu pencemar yang banyak dijumpai 

adalah sampah plastik. Sampah plastik yang terdapat diperairan akan terdegradasi 

menjadi ukuran lebih kecil yang disebut mikroplastik. Partikel mikroplastik di 

perairan secara tidak sengaja dapat terkonsumsi oleh biota seperti 

makrozoobentos yang dapat menyebabkan gangguan pada fungsi organ. 

Mikroplastik yang terakumulasi dalam daging makrozoobentos kemudian dapat 

mengontaminasi manusia melalui rantai makanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis jenis, tipe dan kelimpahan mikroplastik pada sedimen dan 

makozoobentos. Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Desember 2022 di 

Perairan Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. Identifikasi jenis 

mikroplastik menggunakan mikroskop binokuler dan identifikasi jenis polimer 

mikroplastik menggunakan metode Fourier Transform Infrared spectroscopy 

(FTIR). Didapatkan empat jenis mikroplastik yaitu fiber, fragmen, film dan pellet. 

Kelimpahan mikroplastik pada sedimen diantaranya; ST1 (7,22 partikel/g), ST2 

(7,14 partikel/g), ST3 (5,4 partikel/g), ST4 (4,86 partikel/g). Kelimpahan 

mikroplastik pada biota; ST1 (5,3 partikel/g), ST2 (5,6 partikel/g), ST3 (7,7 

partikel/g), ST4 (5,4 partikel/g). Pada penelitian ini ditemukan jenis polimer Low 

Density Polyethylene (LDPE), polyethylene (PE), polypropylene (PP), Polyamida 

(PA), Ethylene Vinyl Acetate (EVA), Acrylonitrile butadiene styrene (ABS), 

Polyvinyl chloride (PVC), Polytetrafluorethylene (PTFE), dan Polysterene (PS). 

 

Kata kunci: Mikroplastik, Makrozoobentos, Identifikasi, Kelimpahan, Polimer,  

FT-IR, Taman Nasional sembilang 
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ABSTRACT 

Puspita Sari. 080512812411117. Identification and Analysis of Microplastic 

Abundance in Sediment and Macrozoobentos (Cerithidea cingulata and 

Anadara granosa) of Sembilang National Park, South Sumatra. 

(Supervisor: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S. Pi., 

M. Si) 

 

Population growth and increased industry is one of the contributing factors to 

environmental pollution. One of the most common pollutants is plastic waste. 

Plastic waste in the water will be degraded into smaller sizes called 

microplastics. Microplastic particles in the waters can accidentally be consumed 

by biota such as macrozoobenthos which can cause interference with organ 

function. Microplastics that accumulate in the meat of macrozoobenthos can then 

contaminate humans through the food chain. This study aims to analyze the type, 

type and abundance of microplastics in sediments and makozoobentos. This 

research was conducted in December 2022 in the waters of Sembilang National 

Park, South Sumatra. Identification of microplastic type using binocular 

microscope and identification of microplastic polymer type using Fourier 

Transform Infrared spectroscopy (FTIR) method. Four types of microplastics 

were obtained, namely fiber, fragment, film and pellet. Abundance of 

microplastics in sediments including; ST1 (7.22 particles/g), ST2 (7.14 

particles/g), ST3 (5.4 particles/g), ST4 (4.86 particles/g). Abundance of 

microplastics in biota; ST1 (5.3 particles/g), ST2 (5.6 particles/g), ST3 (7.7 

particles/g), ST4 (5.4 particles/g). In this study found the type of polymer Low 

Density Polyethylene (LDPE), polyethylene (PE), polypropylene (PP), Polyamide 

(PA), Ethylene Vinyl Acetate (EVA), Acrylonitrile butadiene styrene (ABS), 

Polyvinyl chloride (PVC), Polytetrafluorethylene (PTFE), and Polysterene (PS). 

Keywords: Microplastic, Macrozoobentos, Identification, Abundance, Polymer,  

FT-IR, Sembilang National Park 
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RINGKASAN 

 

Puspita Sari. 080512812411117. Identifikasi dan Analisis Kelimpahan 

Mikroplastik pada Sedimen dan Makrozoobentos (Cerithidea cingulata dan 

Anadara granosa) di Perairan Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S. Pi., 

M. Si) 

 

Pencemaran mikroplastik merupakan masalah yang cukup serius, karena 

distribusi dan persebaran mikroplastik telah mencapai berbagai lingkungan laut 

seluruh dunia baik di kolom perairan, pantai maupun biota. TN Sembilang 

merupakan salah satu kawasan konservasi yang terletak di Pesisir Timur Sumatera 

Selatan. TNS memiliki dataran lumpur yang luas yang merupakan kawasan 

burung migran untuk mencari makan. Meskipun berstatus kawasan konservasi 

tidak dipungkiri bahwa polutan akan masuk dan mencemari wilayah ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis, tipe dan kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen dan makozoobentos. Penelitian ini dilakasanakan pada 

bulan Desember 2022 pada empat stasiun di Perairan Taman Nasional Sembilang, 

Sumatera Selatan. Preparasi sampel sedimen dan makrozoobentos  di lakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Identifikasi jenis 

mikroplastik menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 4 - 40X 

dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Ilmu 

Kelautan. Identifikasi jenis polimer mikroplastik menggunakan metode Fourier 

Transform Infrared spectroscopy (FTIR) di Laboratorium Kimia Analisa, 

Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya.  

Hasil penelitian menunjukkan empat jenis mikroplastik yang didapat pada 

sedimen dan biota di Taman Nasional Sembilang yaitu fiber (617 partikel), 

fragmen (729 partikel), film (99 partikel) dan pellet (26 partikel). Kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen diantaranya; ST1 (7,22 partikel/g), ST2 (7,14 

partikel/g), ST3 (5,4 partikel/g), ST4 (4,86 partikel/g). Kelimpahan mikroplastik 

pada biota; ST1 (5,3 partikel/g), ST2 (5,6 partikel/g), ST3 (7,7 partikel/g), ST4 

(5,4 partikel/g). Pada penelitian ini ditemukan jenis polimer Low Density 

Polyethylene (LDPE), polyethylene (PE), polypropylene (PP), Polyamida (PA), 

Ethylene Vinyl Acetate (EVA), Acrylonitrile butadiene styrene (ABS), Polyvinyl 

chloride (PVC), Polytetrafluorethylene (PTFE), dan Polysterene (PS). 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Produksi plastik di seluruh dunia saat ini diperkirakan mencapai 320 ton 

setiap tahun. Sekitar 40% dari jumlah tersebut merupakan plastik sekali pakai, 

seperti kantong plastik, yang menjadi penyumbang utama sampah laut (Sawalman 

et al. 2021). Keberadaan sampah laut (marine debris) menimbulkan beberapa 

masalah seperti mengurangi nilai estetika wilayah pantai, penyebaran berbagai 

macam penyakit, merusak rantai dan jaring makanan, serta mengganggu 

produktivitas perikanan (Nugroho et al. 2018). Dampaknya meliputi konsekuensi 

terhadap keseimbangan ekosistem, perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 

Sampah plastik memiliki potensi untuk merusak bahkan menghilangkan 

keanekaragaman hayati di ekosistem pesisir (Alam dan Rachmawati, 2020). 

Komponen dasar sampah plastik mengandung zat berbahaya. Jika terpapar 

pada biota laut akan memimbulkan gangguan, bahkan pada tingkat paparan yang 

tinggi dapat mengakibatkan kematian (Lolodo dan Nugraha, 2019). Plastik 

tersusun dari material polimer sintetik, yang bersifat sulit terurai di lingkungan 

dan dapat terakumulasi pada biota (Sawalman et al. 2021). Mikroplastik adalah 

salah satu jenis limbah plastik yang memiliki dampak di wilayah pesisir dan laut. 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang memiliki ukuran diameter < 5 mm. 

Dampak kimia sampah plastik akan  meningkat seiring menurunnya ukuran 

partikel (mikroplastik), sementara efek fisiknya lebih signifikan ketika menjadi 

makrodebris dengan ukuran yang lebih besar (Pasaribu et al. 2021).  

Wilayah Indonesia sebagian besar terdiri dari kawasan perairan dengan 

kelimpahan sumberdayanya yang berpotensi sebagai kontributor utama pemasok 

protein dari hasil tangkapan lautnya yang bisa didistribusikan bagi penduduk 

Indonesia dan dunia. Menurut Tuhumury (2020) jika terjadi kerusakan pada 

ekosistem laut, ini akan berdampak pada rantai makanan dan mengancam manusia 

yang berada di puncak rantai makanan. Manusia, sebagai tujuan akhir dalam 

akumulasi biomassa, memang tidak langsung mengonsumsi mikroplastik. Namun, 

bahan makanan yang dikonsumsi oleh manusia dapat terkontaminasi oleh 

mikroplastik dan berrpotensi terakumulasi dalam jaringan tubuh. 
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Makrozoobentos adalah salah satu kelompok organisme yang paling 

banyak ditemukan di perairan Indonesia. Makrozoobentos hidup di permukaan 

sedimen dasar perairan yang mendalami kedalaman tertentu. Makrozoobentos 

peka terhadap beberapa bahan pencemar dan memiliki tingkat kelangsungan hidup 

yang tinggi (Wei et al. 2017). Menurut Nimrat et al. (2011) faktor yang 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup bentos salah satunya sumber makanan, 

interaksi spesies serta pola siklus hidupnya. 

Berdasarkan kebiasaan hidup makrozoobentos yang memiliki interaksi 

langsung dengan substrat perairan memungkinkan organisme ini untuk 

mengonsumsi mikroplastik  yang terperangkap pada susbtrat. Mikroplastik yang 

tidak sengaja tertelan memiliki dampak negatif diantaranya mengganggu fungsi 

organ seperti pencernaan dan dapat mengganggu pertumbuhan (Fitria et al. 2021). 

Mikroplastik juga berpotensi membawa polutan lain seperti logam berat yang 

dapat menumpuk dalam tubuh makrozoobentos dan akan memepengaruhi rantai 

makanan dan keseimbangan ekosistem perairan (Purwiyanto et al. 2020). 

Taman Nasional Sembilang (TNS) terletak di pesisir timur Provinsi 

Sumatera Selatan dan secara administratif kawasan ini berada di Kabupaten 

Banyuasin dan Kabupaten Musi Banyuasin. Sebagian besar wilayah TNS 

merupakan kawasan lahan basah yang terdiri dari hutan mangrove, hutan rawa air 

tawar dan hutan rawa gambut yang terletak di belakangnya (Hutasoit et al. 2017). 

Pencemaran sampah plastik di Taman Nasional Sembilang diduga dipengaruhi 

oleh masukan sampah plastik dari perairan sekitar Taman Nasional Sembilang.  

 Sebaran sampah plastik dapat terlihat di tepian Sungai Sembilang bagian 

muara. Hal ini terjadi karena daerah tersebut merupakan tempat tinggal penduduk 

yang dikenal dengan Dusun Sembilang, dengan jumlah penduduk sebanyak 1.430 

jiwa. Pengolahan sampah plastik di daerah ini belum terealisasi degan baik. 

Sampah hasil pemakaian rumah tangga sehari-hari dibakar atau dimasukkan ke 

dalam tempat sampah yang terletak pinggir jalan. Sehingga ketika tempat sampah 

tersebut penuh, maka sampah akan berceceran lalu jatuh ke kolong rumah warga 

dan menimbulkan pencemaran. Selain itu, masukan sampah juga berasal dari 

kegiatan pariwisata, seperti sampah yang di buang oleh wisatawan yang 

berkeliling menggunakan speedboat.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Pencemaran merupakan suatu persoalan yang sangat serius. Dampak 

pencemaran yang terjadi di lingkungan akan merusak kestabilan ekosistem 

bahkan mengancam manusia. Pertambahan penduduk dan peningkatan industri 

untuk membantu perekonomian turut menyumbang pencemaran lingkungan. 

Salah satu polutan yang paling banyak dijumpai adalah sampah plastik. Limbah 

plastik hasil rumah tangga dan industri akan mencapai lingkungan dan 

terdegradasi menjadi partikel yang lebih kecil, yang disebut mikroplastik. 

Pencemaran mikroplastik merupakan permasalahan serius, karena penyebaran dan 

distribusi mikroplastik telah mencapai berbagai ekosistem laut di seluruh dunia, 

baik perairan, pantai, maupun biota. 

Mikroplastik yang akan diidentifikasi dan dianalisis pada penelitian ini 

berasal dari Kawasan Taman Nasional Sembilang. Wilayah konservasi Taman 

Nasional Sembilang terletak di Pesisir Timur Sumatera Selatan. Meskipun 

berstatus kawasan konservasi tidak dipungkiri bahwa polutan akan masuk dan 

mencemari wilayah ini. Informasi mengenai penelitian tentang mikroplastik di 

wilayah ini juga sangat minim.  

Merujuk pada informasi yang diberikan tentang penelitian yang dilakukan, 

peneliti telah merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana jenis dan karakteristik mikroplastik yang berasal dari ekosistem 

Perairan Taman Nasional Sembilang ?  

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada sampel air, sedimen, dan biota di 

Kawasan Perairan Taman Nasional Sembilang ? 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk 

diagram alir pada Gambar 1. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 = Kajian penelitian 

 = Bukan kajian penelitian  

Sumber Pencemaran : 

Aktivitas Manusia 

 Perikanan 

 Pertanian 

 Rumah Tangga 

 Industri 

 Pariwisata  

Sampah  

Land debris 

Marine debris 

Logam berat Plastik 

Makroplastik  Mesoplastik   Mikroplastik   

Biota    Sedimen   

1. Identifikasi jenis 

2. Kelimpahan 

3. Analisis polymer 

Gambar 1.  Kerangka Penelitian 
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1.3 Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi jenis dan karakteristik mikroplastik pada sedimen dan 

makrozoobentos yang ada di Perairan Taman Nasional Sembilang.  

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik pada sedimen dan makrozoobentos 

yang ada di Perairan Taman Nasional Sembilang. 

3. Mengetahui jenis polimer mikroplastik pada sedimen dan makrozoobentos 

yang ada di Perairan Taman Nasional Sembilang. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi mengenai keadaan kondisi Kawasan Perairan Taman 

Nasional Sembilang mengenai jenis mikroplastik pada sedimen dan 

makrozoobentos yang terkandung di dalam perairannya dan dijadikan acuan 

sebagai perbandingan di masa depan. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan monitoring pemerintah dalam mengelola 

lingkungan terutama Kawasan Perairan Taman Nasional Sembilang. 
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